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ABSTRAK 

Kinerja penyidik di Direktorat Reserse Kriminal Khusus Polda Kepulauan Riau merupakan 

faktor krusial dalam proses penegakan hukum. Variasi dalam kecepatan penyelesaian kasus dan 

keterlambatan penanganan perkara telah menyebabkan rendahnya kepercayaan publik; masalah 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, terutama kepemimpinan transformasional yang dapat 

meningkatkan semangat kerja dan efektivitas penyidik. Peningkatan kompetensi penyidik, 

penanganan motivasi kerja yang rendah, optimalisasi dukungan organisasi, serta perbaikan 

lingkungan kerja yang masih menghadapi tantangan berupa tekanan eksternal, intervensi luar, 

dan modus operandi kejahatan yang terus berkembang merupakan hal yang esensial. Penelitian 

ini mengambil populasi sebanyak 240 penyidik, dengan 150 responden yang dipilih dari 

Ditreskrimsus Polda Kepri menggunakan rumus Slovin dan teknik pengambilan sampel acak. 

Survei kuantitatif terhadap responden dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja; motivasi kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan; kepemimpinan 

transformasional dan dukungan organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan.  

 

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional; Kompetensi; Motivasi Kerja; Dukungan 

Organisasi; Lingkungan Kerja; Kinerja Penyidik 

 

ABSTRACT 

The performance of investigators in the Special Criminal Investigation Directorate of the Riau 

Islands Regional Police is a crucial factor in the law enforcement process. Variations in the 

speed of case resolution and delays in handling cases have led to low public trust; this problem 

is influenced by several factors, particularly transformational leadership, which can boost 

investigator morale and effectiveness. Improving investigator competence, addressing low 

work motivation, optimizing organizational support, and improving the work environment, 

which still faces challenges such as external pressure, outside intervention, and evolving 

criminal modus operandi, are essential. This study recruited 240 investigators, with 150 

respondents selected from the Special Criminal Investigation Directorate of the Riau Islands 

Regional Police using the Slovin formula and random sampling techniques. The quantitative 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2797-0566


JURNAL MANAJEMEN, ORGANISASI, DAN BISNIS  

Volume 5 Nomor 2 : 109-115 

JUNI 2025 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index 

e-ISSN: 2797-0566 

 

110 
 

survey of respondents was analyzed using multiple linear regression. The results showed that 

competence and the environment had a positive and significant effect on performance; work 

motivation had a negative and significant effect; and transformational leadership and 

organizational support had a positive but insignificant effect. 

 

Keywords: Transformational Leadership; Competence; Work Motivation; Organizational 

Support; Work Environment; Investigator Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Aparat penegak hukum, khususnya penyidik pada Direktorat Reserse Kriminal Khusus 

(Ditreskrimsus) Polda Kepulauan Riau, memiliki peran strategis dalam menangani tindak 

pidana khusus seperti korupsi, kejahatan siber, dan kejahatan ekonomi. Wilayah Kepulauan 

Riau yang berbatasan langsung dengan Singapura dan Malaysia menjadikannya rawan terhadap 

kejahatan lintas negara, termasuk penyelundupan barang, narkotika dan perdagangan manusia. 

Oleh karena itu, analisis terhadap efektivitas kinerja penegakan hukum oleh penyidik 

Ditreskrimsus Polda Kepri menjadi penting dalam mewujudkan rasa aman bagi masyarakat dan 

meningkatkan iklim investasi di wilayah perbatasan. 

Kinerja individu dalam organisasi dipengaruhi oleh serangkaian faktor kompleks. Teori 

kepemimpinan transformasional oleh Bass (1985) menyoroti peran pemimpin dalam 

menginspirasi dan memotivasi bawahan. Teori kompetensi dari Spencer & Spencer (2017) 

menekankan pentingnya kombinasi keterampilan, pengetahuan, dan sikap untuk mencapai 

kinerja unggul. Sementara itu, teori motivasi dari Herzberg (2017) serta Robbins & Judge 

(2019) menjelaskan bahwa dorongan internal dan eksternal menjadi pendorong produktivitas. 

Faktor dukungan organisasi dan lingkungan kerja yang kondusif juga diidentifikasi sebagai 

elemen vital yang menunjang kinerja. 

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji faktor-faktor ini secara terpisah, penelitian 

ini memiliki kebaruan dengan menganalisis lima variabel tersebut secara simultan dalam 

konteks kinerja penyidik pada Ditreskrimsus Polda Kepri di wilayah perbatasan negara yang 

strategis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

kepemimpinan transformasional, kompetensi, motivasi kerja, dukungan organisasi, dan 

lingkungan kerja, baik secara parsial maupun simultan, terhadap kinerja penyidik di 

Ditreskrimsus Polda Kepri. 

Tabel 1. Data Tabulasi Kejahatan Yang Ditangani Ditreskrimus 

Tahun 
Jumlah 

Perkara  
Kerugian Status Penanganan 

Jumlah 

Tersangka 

2022 
57 

perkara 
Rp 31 miliar 

15 perkara dalam penyidikan, 5 

perkara dalam penyelidikan, 14 

perkara P-21 

19 orang 

2023 
60 

perkara 
Rp 28 miliar 

8 perkara dalam penyidikan, 5 

perkara dalam penyelidikan, 24 

perkara P-21 

30 orang 

2024 
77 

perkara 
Rp 41 miliar 

14 perkara dalam penyidikan, 6 

perkara dalam penyelidikan, 25 

perkara P-21 

27 orang 

Sumber: Polda Kepri, 2025 
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Berdasarkan karakteristik diatas peneliti merumuskan masalah didalam penelitian ini 

sebagai berikut: (1) Apakah Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap kinerja 

penyidik Ditreskrimsus Polda Kepri? (2) Apakah Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja 

penyidik Ditreskrimsus Polda Kepri? (3) Apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap kinerja 

penyidik di Ditreskrimsus Polda Kepri? (4) Apakah Dukungan Organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja penyidik Ditreskrimsus Polda Kepri? (5) Apakah Lingkungan Kerja 

berpengaruh terhadap kinerja penyidik Ditreskrimsus Polda Kepri? (6) Apakah Gaya 

Kepemimpinan Transformasional, Kompetensi, Motivasi Kerja, Dukungan Organisasi dan 

Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja penyidik Ditreskrimsus Polda 

Kepri? 

Berdasarkan rumusan masalah yang tersebut diatas maka dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Kompetensi, Motivasi Kerja, Dukungan 

Organisasi, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Penyidik di Direktorat Reserse Kriminal 

Khusus Polda Kepulauan Riau” dengan tujuan (1) Untuk dapat mengetahui dan menganalisa 

pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja penyidik Ditreskrimsus Polda 

Kepri. (2) Untuk dapat mengetahui dan menganalisa pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

penyidik Ditreskrimsus Polda Kepri. (3) Untuk dapat mengetahui dan menganalisa pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja penyidik Ditreskrimsus Polda Kepri. (4) Untuk dapat 

mengetahui dan menganalisa pengaruh dukungan organisasi terhadap kinerja penyidik 

Ditreskrimsus Polda Kepri. (5) Untuk dapat mengetahui dan menganalisa pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja penyidik di Ditreskrimsus Polda Kepri. (6) Untuk mengetahui dan 

menganalisa dari kepemimpinan transformasional, kompetensi, motivasi kerja, dukungan 

organisasi, dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja penyidik 

Ditreskrimsus Polda Kepri. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif 

kausal dengan menguji hubungan sebab-akibat antar variabel. Metode survei digunakan dalam 

mengumpulkan data primer melalui instrument kuesioner. Populasi penelitian adalah seluruh 

personel Ditreskrimsus Polda Kepri yang berjumlah 240 orang. Jumlah sampel ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 

150 penyidik. Kriteria sampel meliputi pengalaman kerja minimal 2 tahun dan aktif menangani 

perkara di bidangnya. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan 

Transformasional (X1), Kompetensi (X2), Motivasi Kerja (X3), Dukungan Organisasi (X4), 

dan Lingkungan Kerja (X5). Variabel dependen adalah Kinerja Penyidik (Y). Instrumen 

penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert lima poin, mulai dari "Sangat Tidak 

Setuju" (skor 1), "Tidak Setuju"(skor 2), "Netral"(skor 3), "Setuju" (skor 4) dan "Sangat Setuju" 

(skor 5). 

Kualitas instrumen diuji melalui uji validitas (korelasi item-total) dan uji reliabilitas 

(Cronbach's Alpha). Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang mencakup 

uji normalitas data (Kolmogorov-Smirnov), uji multikolinearitas (Tolerance dan VIF), dan uji 

heteroskedastisitas (Uji Glejser). Teknik analisis data utama yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda untuk menguji hipotesis secara simultan (Uji F) dan parsial (Uji t). 
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Tabel 2. Ringkasan reliabilitas instrumen 

Variabel 
Jumlah 

item 
Cronbach’s alpha Status 

Kepemimpinan 

transformasional (X1) 
20 0,893 Sangat reliabel 

Kompetensi (X2) 14 0,785 Reliabel 

Motivasi kerja (X3) 12 0,823 Sangat reliabel 

Dukungan organisasi (X4) 4 0,847 Sangat reliabel 

Lingkungan kerja (X5) 9 0,881 Sangat reliabel 

Kinerja (Y) 4 0,838 Sangat reliabel 

 

HASIL PEMBAHASAN  

Karakteristik responden (N=150): usia 19–35 tahun 20%, 36–45 tahun 43%, >46 tahun 

37%; masa kerja 2–5 tahun 25%, 6–10 tahun 40%, >10 tahun 35%; jabatan: kepala unit 3%, 

perwira unit 17%, anggota 80%. 

Uji Kualitas Instrumen dan Asumsi Klasik 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan untuk semua variabel 

penelitian dinyatakan valid, dengan nilai Corrected Item-Total Correlation untuk setiap item 

lebih besar dari r-tabel (0.159). Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel 

memiliki tingkat reliabilitas yang baik hingga sangat baik, dengan nilai Cronbach's Alpha untuk 

semua variabel berada di atas 0.70. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal (Asymp. Sig. = 0.065 > 0.05), tidak terjadi multikolinearitas (nilai VIF < 

10 dan Tolerance > 0.1 untuk semua variabel), dan tidak terjadi heteroskedastisitas (nilai Sig. 

> 0.05 untuk semua variabel pada Uji Glejser). Uji asumsi: normalitas (K–S p=0,065), 

multikolinearitas tidak terdeteksi (VIF 1,016–3,153; tolerance >0,317), heteroskedastisitas 

tidak terdeteksi (Glejser p>0,190).  

Tabel 3. Hasil regresi linear berganda (prediktor → kinerja) 

Prediktor B SE Beta t Sig.(p) VIF Kep H 

(Konstanta) 9,817 1,727 — 5,683 <0,001 —  

Kepemimpinan 

transformasional 

(X1) 

−0,018 0,082 −0,029 −0,225 0,822 2,970 

H1 

Ditolak 

Kompetensi (X2) 0,328 0,080 0,310 4,091 <0,001 1,016 
H2 

Diterima 

Motivasi kerja 

(X3) 
−0,279 0,103 −0,336 −2,702 0,008 2,752 

H3 

Diterima 

Dukungan 

organisasi (X4) 
0,028 0,072 0,052 0,391 0,696 3,153 

H4 

Ditolak 

Lingkungan kerja 

(X5) 
0,304 0,087 0,364 3,511 0,001 1,911 

H5 

Diterima 

 Sumber: Hasil Penelitian, 2025 

 

Pengujian Hipotesis Analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan: Y= 9.817-

0.018X1+0.328X2-0.279X3+0.028X4+0.304X5+ε40. Nilai F (F hitung) senilai 6.695 lebih 

dari nilai F tabel 2.280, sedangkan nilai signifikan sebesar 0.001 kurang dari 0.05, berarti 

signifikan, maka H6 diterima. Dalam tabel model summary diperoleh angka Adjusted R Square 
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sebesar 89.1 %. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel 

Kepemimpinan Transformasi (X1), Kompetensi (X2), Motivasi (X3), Dukungan Organisasi 

(X4) dan Lingkungan Kerja (X5) terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 89.1 %. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain. 

Secara keseluruhan, model penelitian ini terbukti mampu menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja penyidik Ditreskrimsus Polda Kepri. Kompetensi menjadi prediktor 

positif terkuat, sejalan dengan temuan Wijayanto (2020), yang menegaskan bahwa penguasaan 

teknis dan pengetahuan hukum adalah syarat mutlak bagi efektivitas penyidikan. Begitu pula, 

lingkungan kerja yang kondusif terbukti secara signifikan meningkatkan kinerja, mendukung 

studi oleh Prasetyo (2022) bahwa fasilitas yang memadai dan hubungan kerja yang harmonis 

dapat mengurangi stres dan meningkatkan produktivitas.  

Nilai Tidak signifikan pada pengaruh kepemimpinan transformasional dapat dijelaskan 

oleh sifat pekerjaan kepolisian yang sangat terstruktur dan berbasis prosedur (SOP). Dalam 

lingkungan seperti ini, kepatuhan pada aturan mungkin lebih dominan dalam menentukan 

kinerja daripada pengaruh inspirasional seorang pemimpin. Demikian pula, tidak signifikannya 

dukungan organisasi bisa jadi karena fasilitas dan kebijakan yang ada telah dianggap sebagai 

standar dasar oleh para penyidik, sehingga tidak lagi menjadi faktor pembeda dalam kinerja 

mereka di tingkat individu. 

Kompetensi teknis, pemahaman hukum, dan kemampuan analitis terbukti menjadi 

pengungkit kinerja penyidik. Lingkungan kerja yang kondusif (fisik dan psikologis) juga 

berkorelasi positif, mendukung produktivitas dan kepatuhan prosedural. Dampak negatif 

motivasi mengindikasikan fenomena “motivasi yang salah arah”: tekanan target, beban kerja, 

dan skema penguatan yang kurang tepat dapat memicu stres/perilaku defensif yang menurunkan 

output. Tidak signifikannya kepemimpinan transformasional dan dukungan organisasi 

mengisyaratkan perlunya peningkatan kualitas implementasi (coaching, dukungan administratif 

nyata, peralatan forensik) agar pengaruhnya terasa pada metrik kinerja. 

Implikasinya adalah pada (1) Kompetensi: pelatihan berjenjang (digital forensics, 

financial crime analysis, interview & interrogation, chain of custody), coaching on-the-case, 

sertifikasi internal. (2) Lingkungan kerja: ergonomi, keamanan informasi, pembagian beban 

perkara, dukungan psikologis, forum umpan balik kasus. (3) Motivasi: penataan KPI yang 

menyeimbangkan kuantitas–kualitas–kepatuhan SOP, pengakuan berbasis tim, jalur karier 

transparan. (4) Kepemimpinan & dukungan organisasi: praktik coaching, refleksi kasus, 

otomasi administrasi perkara, dashboard monitoring. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Secara simultan, seluruh variabel independen yakni kepemimpinan transformasional, 

kompetensi, motivasi kerja, dukungan organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja penyidik.  

2. Secara parsial; kompetensi (+), lingkungan kerja (+), motivasi kerja (−) signifikan; 

kepemimpinan transformasional dan dukungan organisasi tidak signifikan. Kompetensi 

dan lingkungan kerja adalah faktor pendorong yang positif dan signifikan. Motivasi kerja 

menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan, sementara kepemimpinan 

transformasional dan dukungan organisasi tidak berpengaruh signifikan. 

Saran 

1. Prioritas kebijakan: penguatan kompetensi dan lingkungan kerja, redesain sistem 

motivasi, penguatan praktik kepemimpinan berbasis coaching, dan dukungan organisasi 

yang langsung menyentuh bottleneck proses. 
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2. Peningkatan kompetensi berkelanjutan, terutama dalam menghadapi kejahatan berbasis 

teknologi. 

3. Perbaikan lingkungan kerja untuk memastikan suasana yang kondusif dan produktif. 

4. Melakukan evaluasi mendalam terhadap sistem motivasi untuk memahami mengapa 

muncul korelasi negatif dan bagaimana membangun sistem insentif yang selaras dengan 

peningkatan kinerja. 

5. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi secara kualitatif 

fenomena pengaruh negatif motivasi kerja, serta mengkaji variabel lain seperti stres kerja 

dan budaya organisasi untuk memperkaya pemahaman tentang kinerja penyidik. 
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